
 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu kegiatan akademik 

dalam kurikulum Program Studi Manajemen Agroindustri Jurusan Manajemen 

Agribisnis Politeknik Negeri Jember. Kegiatan ini merupakan salah satu syarat 

kelulusan bagi mahasiswa  Politeknik Negeri Jember. Dalam Praktik Kerja 

Lapang (PKL) tersebut diharapkan mahasiswa dapat memperoleh dan menambah 

keterampilan diri dan pengetahuan baru di dunia kerja atau industri yang tidak 

pernah didapat pada saat pembelajaran di kampus.  

Praktik Kerja Lapang (PKL) untuk diploma IV dilaksanakan pada semester 

7 (tujuh) selama 540 jam, dimana mahasiswa wajib hadir di lokasi kegiatan 

magang setiap hari sesuai prosedur, mahasiswa juga wajib mentaati peraturan-

peraturan yang berlaku. Dalam proses kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) 

Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah di peroleh selama 

perkuliahan. 

Tongkol (Euthynnus affinis) adalah sejenis ikan laut dari suku Scombridae. 

Scombridae merupakan nama marga jenis ikan laut, familia suku ikan ini yaitu 

jenis makarel, tuna, bonito, cakalang dan tongkol. Ikan tongkol merupakan jenis 

ikan yang sering dicari dan didapatkan oleh nelayan yang berada di sepanjang laut 

indonesia. Masyarakat Indonesia sudah tidak asing lagi dengan jenis ikan ini 

karena sering diolah dan dikonsumsi. Menurut Oktaviani (2008) ikan 

tongkolmempunyai ciri-ciri yakni tubuh berukuran sedang, memanjang seperti 

torpedo, mempunyai dua sirip punggung yang dipisahkan oleh celah sempit, sirip 

punggung pertama diikuti oleh celah sempit, sirip punggung kedua diikuti oleh 8-

10 sirip tambahan, ikan tongkol tidak memiliki gelembung renang, warna tubuh 

pada bagian punggung ikan ini adalah gelap kebiruan dan pada sisi badan dan 

perut berwarna putih keperakan. 



Salah satu olahan ikan tongkol yang sering dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia adalah pindang. Pemindangan merupakan salah satu teknik pengawetan 

ikan secara sederhana yang sudah sering dilakukan oleh masyarakat guna 

mempertahankan mutu ikan. Menurut Pandit (2004) pemindangan adalah suatu 

teknik pengolahan dan pengawetan dengan cara merebus/memasak ikan dalam 

suasana bergaram selama jangka waktu tertentu didalam suatu wadah dan 

selanjutnya terjadi proses pengurangan kadar air sampai batas waktu tertentu. 

Menurut Ilyas (1980) prinsip pemindangan adalah: 1. Membunuh atau 

mengurangi bakteri melalui pemanasan, 2. Penambahan garam dapat membunuh 

atau menghambat pertumbuhan bakteri yang tersisa pada ikan, 3. Terjadinya 

pengurangan kadar air pada daging ikan. UD Duta Quraesy merupakan salah satu 

industri yang mengolah ikan tongkol menjadi pindang. 

UD Duta Quraesy merupakan salah satu perusahaan milik pribadi yang 

bergerak pada bidang agroindustri perikanan di Kabupaten Jember. Kegiatan 

produksi yang dilakukan pada UD Duta Quraesy adalah pemotongan ikan lemuru, 

sortasi ikan layur, dan pemindangan ikan tongkol. Pada setiap kegiatan produksi 

yang dilakukan untuk dapat mempertahankan kualitas produk sampai ke tangan 

konsumen. Untuk mempertahankan kualitas produk didukung oleh manajemen 

sumberdaya manusia yang baik. Manajemen sumberdaya manusia adalah salah 

satu bidang manajemen yang mengatur dan mempelajari hubungan dan peranan 

manusia dalam suatu perusahaan. Manajemen sumberdaya manusia terfokuskan 

pada tenaga kerja manusia yang berperan dalam setiap kegiatan produksi. Banyak 

perusahaan yang telah menyadari pentingya peran tenaga manusia dalam setiap 

kegiatan produksi, hal ini dikarenakan tanpa adanya sumberdaya manusia yang 

memadai akan menghambat kelancaran proses produksi yang dilakukan. 

Pentingnya peranan manajemen sumberdaya manusia dalam perusahaan 

mengharuskan setiap perusahaan untuk melakukan pengembangan dan 

pengelolaan sumberdaya manusia untuk dapat mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Hasibuan (2003) faktor manajemen sumberdaya manusia didalam 

perusahaan terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 



pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, 

kedisiplinan, dan pemberhentian. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Tujuan umum dari Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah: 

1. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa mengenai kegiatan 

produksi suatu perusahaan/ industri dalam bidang agroindustri. 

2. Melatih mahasiswa untuk senantiasa berfikir kritis dalam menghadapi 

suatu permasalahan yang ada pada dunia kerja. 

3. Melatih mahasiswa untuk bekerja secara nyata pada suatu industri guna 

meningkatkan keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

4. Melatih mahasiswa dalam berkomunikasi secara baik dengan pihak luar 

di dalam dunia kerja. 

5. Mahasiswa mampu membandingkan antara teori yang disampaikan 

dibangku kuliah dengan pelaksanaan di dalam dunia kerja. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Tujuan khusus kegiatan PKL di UD Duta Quraesy untuk: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai manajemen sumberdaya 

manusia buruh harian lepas di UD Duta Quraesy Jember. 

2. Mahasiswa mampu mengetahui permasalahan dan solusi yang ada di 

UD Duta Quraesy mengenai manajemen sumberdaya manusia buruh 

harian lepas pada proses pemindangan ikan tongkol. 

3. Mahasiswa mampu mengetahui sistem pembayaran yang diterapkan 

oleh UD Duta Quraesy dalam memberikan upah kepada buruh harian 

lepas pada proses pemindangan ikan tongkol. 

 



1.2.3 Manfaat PKL 

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) di 

UD Duta Quraesy adalah: 

1. Mahasiswa mampu belajar menyikapi suatu permasalahan dalam 

perusahaan dengan berfikir kritis mengenai solusi terbaik. 

2. Mahasiswa mendapatkan bekal pengalaman mengenai dunia kerja. 

3. Mahasiswa mampu belajar sikap bertanggungjawab dan disiplin dalam 

bekerja dan melatih mental serta etika yang baik dalam bersosialisasi 

dan berkomunikasi. 

4. Mahasiswa mampu mengetahui penerapan manajemen sumberdaya 

manusia buruh  harian lepas dalam suatu perusahaan. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal pelaksanaan 

Lokasi dan jadwal pelaksanaan selama kegiatan Praktik Kerja Lapang 

(PKL) yakni sebagai berikut: 

1.3.1 Lokasi 

Lokasi pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang dilakukan di UD Duta 

Quraesy yang beralamatkan di Dusun Mandaran II, RT 02, RW 06 Desa Puger 

Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. UD Duta 

Quraesy bergerak pada bidang agroindustri perikanan dimana kegiatan 

produksinya yaitu pemotongan ikan lemuru, sortasi ikan layur, dan pemindangan 

ikan tongkol.  

 

1.3.2 Jadwal pelaksanaan 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan 

selama 553 jam terhitung dari tanggal 22 Oktober 2020 sampai 19 Januari 2021. 

Jam kerja selama kegiatan Praktik Kerja Lapang tergantung banyaknya ikan yang 

diproses. Hari kerja selama praktik Kerja Lapang yaitu mulai hari Senin sampai 

Minggu. 

 

 



1.4 Metode Pelaksanaan 

Berikut ini beberapa metode pelaksanaan yang dilakukan selama kegiatan 

Praktik Kerja Lapang yaitu: 

1. Metode wawancara 

Mahasiswa mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan menanyakan 

secara langsung kepada pembimbing lapang, pemilik usaha, maupun 

karyawan yang bekerja di UD Duta Quraesy untuk menunjang pembuatan 

laporan dan menambah ilmu dalam bekerja dengan baik dan benar. 

2. Metode Studi Pustaka 

Mahasiswa mendapatkan informasi tambahan dengan mencari literatur 

untuk penunjang dalam penulisan Laporan Praktik Kerja Lapang. 

3. Metode Kerja Lapang 

Mahasiswa mendapatkan informasi dengan mengikuti setiap kegiatan yang 

dilakukan karyawan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan kegiatan produksi yang dilakukan. 

4. Metode dokumentasi 

Mahasiswa dapat mengambil bukti kegiatan dengan mengambil gambar 

maupun menulis logbook yang dapat digunakan sebagai dokumentasi 

kegiatan yang telah dilakukan selama melakukan Praktik Kerja Lapang. 

 


